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P E H DAB U L U A N
 
A. LATAIl lIELAXA1'fG IO.SJ.LAH 
Budaya ke~ja merupakan sikap hidup yang didasari oleh 
pandangan hidup "<Jbagai nilai-nila~ yang 1:-e1",h menjadi 
sitae. kebiasaan dan kekuatan pendorong yang membudaya 
dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat i!oLi!oU organLsasi 
yang kemudian terce.min dalam perilaku, kepercayaan. eita­
eiLa pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai kerja 
atau bekel'ja. 
Salah satu aspek penyempurnaan perilaku pegawai dillam 
menuju terwujLldnya manusia Indonesia seutuhnyd, ialah 
pengungkapan, pembangkitan, pemeliharaan, penyeballuasan 
dan penularan sikap gairah kerja yang selalu menginginkan 
perbaikan-perbaikan. Sikap gairah kerja yang Il'.embudaya 
inilah yang diisLilahk,m "budaya ke:eja". 
Dalam administrasi pemerintah~n buday~ kerja mempunyai 
arci yang sangat dalam yaitu turut mengubah perilaku 
aparat pernerintahan dalam mencapai upaya produktivitas 
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Universitas Terbuka adalah salah satu unit suatu 
organisasi dalam pemerintahan yaitu Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan (Depdikbud) 
Sebagai salal' satu organiaasi pemerintahan. maka 
diharapkan karyawan Universitas Terbuka mampu membantu 
pemerintah dalam upaya melaksanakan pembanglJnan menu)u 
terwujndnya rnanusia indonesia seutuhnya. 
Dengan jumlah karyawan lebih kurang 800 orang di pusQt. 
dan mempunyai 3<.' Unit Pengembangan Belajar Jarak J<mh yang 
tersebar di ~eluruh Indonesia, mampukah Universitas 
Terbuka melaksanakan tugas tersebut " 
B. PERKA.SALAIlAN 
Dari latar belakang yang telah dinraikan di atas, maka 
dirumuskan Buatu permasalahan yaitu 
1_ sudakah Budaya Kerja menjadi ciri karyawan UT ? 
2. Bagaimana menerapkan konsep budaya kerja di UT ? 
C. TUJUAN 
















A. Xerangbl 'Ieor! 
Pada diri nlanueia sebenarnya telah terdapat suatu "image" 
budaya kerja yang biasanya sudah tercanam dalam dirlnya. 
Kenyataan ini rl'.engakib2ltkan adallya beb£'rapa perbedaan 
antar manusia/karya~an ten tang kvrlsep budaya kerja. 
Eudaya kerja pada prinslpnya dapat dilatih melalui 
pembin<lan-pembinaanjpel<ltihan dan penciptaan suas<lfla yang 
harmonis. Pembinaan budaya Jcerja dalam pelak"anaanny" 
memblituhkan keterpaduan yang terpadu. Karena budaya Icerja 
dipengaruhi beberapa aspek antara lain 
,. 
, 
motivasi dalam belcerja 
sikap terhadap kerjil 
,. kondisi dalam bekerja 
kondisi lingkunga.."l tempal:: leerja 
PG~n 1 (motivasi dalam bekerja). po in 2 (slkap terhadap 
kerjaj d,m poin J (kondisi dalam bel<erjaJ. merupakan 
faktor-laln:or yang berasal dari diri <ltau dalam 
manusia/individu. sedangkan poin -t (kondisi lingkungan 
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HubungCln antar faktor dapat dijel<,3kan d<,la.m bagan dl 
bawan ini 

















MOLivasi merupakan dasar dari ungkap«n pikiran manUSla 
Lernadap sesuaLU yang manusia inginJ<.au. Motivasi t.imbul 
karena adanya tujuan yang ingin dipenunl olen manusia 
Mot.ivasi manusia dalam bekerja ada bel~cam-macam, tetapi 
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Motivasi yang tidal< menunjang aktifitas kerja tentu akan 
berpengaruh buruk terhadap bud~ya kerja. Sehingga perlu 
adanya suatu pembinaan bagi para learyawan ulltuk 
meningkatkan motivasi sehingga menunjang peningkatan 
kualitas. 
Motivasi selain dapat mempengaruhi perilaku dalam bekerja 
secara langsung dapat juga mempengaruhi pada sikap 
terhadap kerja dan tujuan dalam bekerja. 
Sikap terhadap Icerja dari seseorang b",rmacam-macam, ada 
yang mempunyai sikap yang berdasarlcan prinsip bahwa 
bekerja adalah snatu ibadah. Ada pula yang beranggapan 
bahwa bekerja adalah merupakan kewajiban dan la~n-lain. 
Sehingga jelas bahwa sikap dapaL mempengarnhi penampilan 
kerj a seseorang. 
Tujuan kerja biasa'lya melatar belakangi niat atau kemauan 
seseorang dalam melakukan/menye lesaikan peker) a<1<1. Jika 
peker]aan yang akan dilalcnkan seorang pekerja iLU sesuai 
dengan tujnan dia dalam bekerja, malea tentu akan glaL 
dalam menyelesaikan pekerjaan tersebnt. 
Ketiga .aspek t.,rsebut secara simultan akan mempengarnhl 
budaya kerja 1Seseorang Sehingga keLiga aspek tersebut 
perlu dibina secara terpacln bagi semua Karyawan mulai 
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Faktor lain IaJlg berasal dari luar diri manusia adalah 
faktor lingku3gan kerja_ faktor lingkungan adalah Jerbagai 
pengaruh yanc b",r"s;o,\ d"ri lin::rkungan di mAna """,e""dug 
bekerja. 
Pakto:t" lin'3XuJl9dll I<erja dapat dibagi Galarn dlla aspek, 
yait-j: 
1. aspek yang bersitat sasial Ilingkungan sosial) 
2. asp""k yang b""rsifat fil9.ik (lingkungan fisik) 
Lingkungan sasial yang dapat berpengaruh terhadap peri laku 
dalam bekerja nUsalnya k""biasaan hubungan antar karyawan 
Apakah interakEi nonformal terjadi lebih banyak/menanjol 
dari pada interaks; fa"""'l H"b,mgan [Jo"i,,1 yang LeIlal" 
dekat antar karyawan selain kete:Jdensi pasitip dapat juga 
rnengakibatkan int~raksi yang t:dak ada hubungan dengan 
pcke:rjaall m'='lJUIljol. Lingkungan fisik cenderung lebih 
mengacu kepada ploOngaruh kenyamanan orang bekerja 
Sehin~ga perlu diadakan tatanan mang yang lebih ap:k_ 
lL J::eadaan yllng ",dll. di universitas Terbuk"-o 
BUdaya kerja karyawan In tercerlllin dari sH::ap dan tingkah 
la)o;unya d<tl<trn mf'rljal,,"kan tug"'''' Deh"ro-hari_ A<laflUIl 
keadaan yang dijumpai dapat kita lihat pada bebera?a hal 
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1.	 Job description yang Cidak jelas. 
Job desc>:ipcion y"mg tidak jelas dapat dijLlmpai di 
hampir setiap unit kerja. Hal ~ni terlihat dengan tidak 
meratanya beban kerja yang dihadapi oleh setiap 
karyawan (menumpuknya pekerjaan hanya "ada S<ltu or<l"g 
atau beberapa orang saja. semen tara ada seb<lgian o,ang 
yang lain dibiarkan bengong dengan kebingungannya tanpa 
diberi kepercayaan mengerjakan suatu pekerjaan) 
Ke<ldaan seperti ini menyebabkan adanya sebagian orang 
atan karyawAn yang merasa tidilk dibutuhkan pimpinan. 
sehingga semanga[ bekerja menurun. 
2.	 Xet.idakharmonisan ~'i'am work. 
Xetidakh<lrmonisan team work dapat terjadi baik dalam 
te<lffi work itu sendiri. maupun antar team work yang 
~€rkai~. Sikap seseorang yang merasa snperlor dalilm 
suatu t.earn work, menyebabkan teman yang lain segan 
untuk membantu menyelesaikan snatu tugas. $ementara i[u 
keknrang-harmonisan hubnngan ancar unit dapat 
lllenyebClbkan t""rganggunya kegiatan poda unit lCiinnya. 
3.	 TatCi ruang kerja. 
Ukuran ruangCln kerj 11 yang tidak memennhi syarat, 
menyeb<lbkan penataan ruang yang tidak tera~nr. sehingga 
kenyamanan kerja dapat terganggu. Ra6<l ketidaknyaman<ln 
di ~'uang kerja menyebilbkan banyak orang/karyawan yang 













Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
4 Suasana kerja. 
Suasana kerja yang dimaksud a~alah hubungan sosial 
antar teman/karyawan, antar karyawan ~engan pimpinan 
Adanya sikap pimplnan yang terkesan otoriter 
menyebabkan matinya kreatifitas dari stafnya. Sehingga 
rasa ketidakpuasan terhadap kondisi seperti 1n1 
berdampak besar terha~ap pandangan ataupun sikapnya 
dalam bekerja. Sikap pimpinan yang hanya rnembecikan 
kepercayaan pada satu atan sekelompok orang dapat 
menimbulkan hnbnngan sosial y<,ng knr<'ng menyenangk<,n 
~~tar karyawan Dan slkap ketidakpedulian pimpinan al<an 
kebel--adaan karyawan dapa t menyebabkan karyawan 
menganggap bahwa pimpiniln merupakan "boneka". 
:, Kehadiran. 
Sebenarnya kehadiran dapat dikatakan sebagai "kibat 
dari Semed keadaan di atas. Job description yang tidak 
jelas, ketidakharmonisan team work, tata ruang KerJa 
yang t1dak nyarnan dan snasana kerja yang tidal< harmonis 
dapat meng<,kibatkan ketictakhadiran karyawan. Bukti 
seeara tertulis lberctasarkan amana dan tanda tangan 
saat upacaral menunjukY.an hampir semla karyawan hadir/ 
mengikuti, tapi apabila d1tek langsnng berdasarkan 
fakea yang ada tampUnya kebenaran bUkti tertulis masih 
d1ragnkan. Banydk karyawan yang had1r tetapi tidal< 
memanfaatkan waktu kerja dengan baik, bahkan kadang­
kadang mempergnnakannya untuk keg1atan yang tidale ada 
kaitannya dengan Ieerja/tugas sepertl nongkrong di 
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c. A1teruatif Pemec;J.b.an 
Dari kerangka teori yang t~lah dij~laskan di ata~ dan 
melihat keadaan yang ada di Universit:as Terbuka. maka 
b",rikut ini ad,llah suatu ura~an t:e,-,tang bagaimand 
seharusnya suatu kondisi di mana atasan!bawahan dan 
lingkungan tempat bekerja dapat menilnbulkan budaya kerja 
yang baik da-lam suatu orgaulsas~ atau kelompok rnasyarakat 
khususnya Universitas Terbuka. 
1. Job Deacription 
Pimpinan	 S,=-orang pimpinan yang baik IpenunJukkan 
pimpinan) hendaknya bisa sebagai manajer 
yang baik yang sedikit banyaknya mengerti 
tencang psikologi. Sehingga seorang pimpinan 
bisa merasakan bagaimana seorang yang tidak 
dihargai ole" atasannya. Untuk itu sebagai 
seorang pimpinan haru~ jeli dan bijaksana 
dalam pengalokasian tugas k""pada bawahannya, 
sehingga adanya saling meng"argai ancara 
atasan dan ba.wahan S~tuasi kerJa yaug 
menyenangkan centu meningkatkan semangat 
kerja sekaligus meningkatkan produktivit:as 
yang tinggi. 
Bawahan	 Sebagai staf atau bawahan harus bisa b~lajar 
dari kesa1ahan baik dari diri sendiri maupun 
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2.	 IlaILllgE!llleIlt BUi.ldi.ng 
P'lra peker:a mengt>abi~l,"a" hampir separuh "'lkt'Jnya di 
kantor. Oleh sebab itu kondisi ketja yar,g menyenaJlgkan 
pe,lu diper~at~Kan. Kondisi yang dimaksud di sini bukan 
hUbungan ya~g baik antara pimpinan dengan ata5a~, atau 
ant,"', "'taI dan sebaliknyll, m",ldinkan pengaturan tata 
ruang yang eI~sien dan nyaman adalal> hal pokok yang 
perl\l diper:J.atikan. Untuk mf',n"mh"h ",,,,mans,,t kcrja d"" 
eIis~en kerja perlu diperhatikan dua hal penting 
a.	 IUisien : 
PenempaLan meja staf hendaknya sesuai dengan fungsi 
masins-masing. Umpama staf bagian kenangan jangan 
bersebelahan dengan sekreLaris. Sekretar~s sang'lt 
tepat bil'l berdampingan dengan p,m~lnan, ~arena 
Iungsi sEkC~ldris sangat berarti bagi p~mplnan 
Demikian pula dengan penempatan staf-staI lain 
hendaknya <likplo:npok k ...n bcrdnsal.'kdn b.i.rJ.ang kerja, 
karena akan memhantu kelancaran tugas. 
b.	 Segi Keincahan 
Keindahan ruang serta kenyarnanan ruang kerja sangat 
mempengaruhi semanSa!: kerj a para staf. Banyak car a 
yang dapat dilaknkan u~tuk memp",rindah ruangan, 
yaitu penempiilta" perabotan (komposlsi ruang dan 
perabotiiln yang sesllai\ ja.llgan menempat~.an perabotan 
ya,'9 b",""r dun beLwdL'Ud mencolok nntuk ruang kantor 
yal:g kecil. Untuk lebih n\emperindah rnang perlu 
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yang tErtentu akan meIDhe~i k~sejukar. ruang. Bukan 
itu saja banyak hal lain yang bisa ditambah seperci 
hiaGan dinding yang menggunakan gambar-gamhar yang 
cocok uncuk suasana kantor. sehingga dengan demikian 
IJeL""aan nyamao, tenang lebitl memot.i...-asi staf dan 
pimpinao untl.lk: l.ebih berprestasi. 
3.	 PetlghargallIl 
Seorang pimpinan yang bai~ dir.\Intur pul" untuk :j"pat 
memberikan penghargaan baik fi6ik maupun non fisik 
kepada ba~ahan_ Dengan demikian ba~ahan akan merasa 
eksistensitya dala~ suatu kelompok kerjanya, sehingga 
bawahan aka' termotivasi uncuk menciptakan budaya kerja 
sehiugga tercipta pula suatu loy"litil!:l yang CLuggL 
terhadap ke~janya 
4.	 Interaksi SOBial (Team Mark) 
Dalam setiap uni r kprja Itc"", ,,,101;1<) p'H'lu m",,,genal 
dengal-l b,,~k antara sesama anggot" d"lam arti 
watak/kar"kteristik, motLf, motivasi. Diln Sill ins 
meudukung dalam melal<sanakan cugas-tugas yaug 
dibebankan. ra5a kebersamaan, keped'Jlian periu dicumbuh 
















l.	 f!udOlya kerj" ad"lah suacu sikap hidup ya"g didasari 
oleh pandangan hidup sebagai ~ilai-nilai yang ~el"h 
n'.enjad~ sif"t kebiasaan dan kekuatan pencorong yang 
lliembudaya dOilam kehldupan snatu kelompok ll\"sy.,rilki'lt 
atau or30lnisilosi. 
2.	 Budaya kerja yang kreatif akan seliloln menciptakan hal­
hOlI yar.g bOlL", dilon akan mf'mil,\l tercipt.;;lny"- apll.ratuL 
pemerintahan yang bersih dan be~ibawa. 
3.	 B~daya kerja seseorang dipengaruhi oleh 4 fak~or, 
yat r.ll 
a.	 motivasi dalam bekerja 
b.	 Gikap Lerhad~p ke!ja 
c.	 kondisi dalaIl\ bekerj a 
d.	 ~.0n,-Ho;i lingk\J.ng"ll tempat baker)a 
FaKtor a sampai c (motivasi dalam bekerja, sikap 
terhadap kerja, da:1 kondisi dalam pekerjaJ adalah 
fakcor ~ang berasal d"ri dalarn diri manUSla itu 
sendiri, sedangkan faktor :1 (kondisi lingkungan LempaL 
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Pengaruh dari dalam diri sukar diketahui secara cepaL. 
namun dapat kita lihat dari fen~mena kerjanya Fenomena 
itu mil.'alnya kehadiran karya"'an. produkLiviLas kerja 
dow kE:efekr.ifan kerJa. pEbngilruh yang j::·er1lsal clari l\;ar 
diLL cukUp mudat di~etahui dengan melihat kond~si, 
tempat kerja, interaksi antar karyawan dan 
kebij~k~~n~~n pimpin~n. 
B.	 Se.ran 
unLuk meninmulkan bUdaya ke~ja yang baik dalam lingkungan 
UT. maka diperlukan : 
1 Hubungan yang baik antara atasan dan bawahan 6erT.a 
timbulkan situaEi kerja yang menyenangkan. 
2_ pengaturan cata ruang yang efisien dan nyaman. 
3 DUkungan, (asa kebersamaan. uraiau cuga~ yang jelas 
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